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Abstract
Keyw.ords: . This study aims to analyze TPACK-based teaching materials by using
Teaching mﬂterlﬂ.lsf the OR Code as a source of quotations in class. This study uses a type of
TPACK/ Quotatzons, quantitative research. The results of the study show that utilizing the QR
Religious moderation Code as a source of quotations greatly influences students’ understanding

of the courses they take, especially in religious moderation courses. It can
be seen from the calculations using SPSS that all components significantly
affect the success of integrating TPACK. That is, the components of TPACK
have a large impact on learning. The component that has a significant
influence is TCK (0.529) and the one that has less significant influence is
the CK component (0.152).

Abstrak
Kata kunci: Penelitian bertujuan untuk menganalisa bahan ajar berbasis TPACK
Bahan ajar, TPACK, dengan memanfaatkan QR Code sebagai sumber kutipan. Penelitian ini
Kutipan, Moderasi menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan
beragama bahwa memanfaatkan QR Code sebagai sumber kutipan sangat

berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah
yang mereka tempuh terutama pada mata kuliah pengembangan bahan
ajar berbasis TPACK dan moderasi beragama. Hal ini dapat di lihat
dari perhitungan menggunakan SPSS bahwa semua komponen secara
signifikan mempengaruhi keberhasilan dalam mengintegrasikan TPACK.
Artinya komponen-komponen TPACK memiliki dampak yang besar dalam
pembelajaran. Komponen yang mempengaruhi secara signifikan adalah
TCK (0,529) dan yang kurang mempengaruhi secara signifikan adalah
komponen CK(0,152).
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PENDAHULUAN

Era globalisasi ditandai dengan kemajuan teknologi dan digitalisasi, di mana
informasi yang dibutuhkan manusia dapat dengan mudah diperoleh (Fanzeka et al., 2021).
Fenomena tersebut terjadi karena kemudahan akses internet yang memungkinkan informasi
apapun didapatkan dengan cepat (Subekti et al., 2017). Pada abad ke-21, kehidupan
manusia mengalami kemajuan yang signifikan karena pesatnya perkembangan teknologi
dan ilmu pengetahuan (Wijaya et al., 2016). Perkembangan teknologi yang pesat saat ini
menuntut generasi muda untuk memiliki etos kerja dan daya saing yang tinggi agar mampu
bersaing dan beradaptasi dengan cepat pada perubahan teknologi yang semakin pesat di
era ini (Uygun & Akytiz, 2019). Dalam era kemajuan teknologi yang sangat pesat, para
generasi muda dituntut untuk memiliki etos kerja yang tinggi dan daya saing yang kuat,
sehingga mampu bersaing dan beradaptasi dengan perubahan teknologi yang semakin
cepat (Rawung et al., 2021). Meningkatnya penggunaan teknologi informasi di lingkungan
sekolah menunjukkan bahwa pendidikan harus dapat beradaptasi dengan kemajuan
teknologi informasi, baik dari sisi tenaga pendidik maupun peserta didik (Marince et al.,
2019).

Tidak dapat dipungkiri bahwa generasi muda saat ini lebih banyak memperoleh
informasi melalui televisi, internet, dan radio (Agustinova, 2020). Mereka yang lahir di
era digital menganggap akses internet sebagai kebutuhan penting saat ini (Angga et al.,
2022). Hampir seluruh remaja, yaitu sekitar 97 persen, dapat mengakses internet melalui
perangkat mobile seperti smartphone atau iphone di rumah mereka, sehingga warnet
perlahan-lahan tergantikan oleh kepraktisan akses internet di rumah (Desiningrum et
al., 2019). Para pendidik dapat memanfaatkan momen ini untuk menciptakan teknologi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa saat ini. Hal ini sejalan dengan
tujuan pengembangan pembelajaran TPACK yang melibatkan pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan pengetahuan pedagogik pendidik dalam menyampaikan materi agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Rizqiyah, 2021).

Dalam proses belajar mengajar, bahan ajar menjadi sangat penting karena menjadi
patokan atau arah dalam pembelajaran (Zainudin, 2020). Bahan ajar dapat digunakan sebagai
sarana untuk mempercepat dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran sehingga
waktu dapat dimanfaatkan secara lebih efisien(Sinulingga & Dahlan, 2022). Oleh karena
itu, guru perlu mengembangkan bahan ajar mereka agar tercipta proses pengajaran yang
tidak hanya efektif tetapi juga efisien (Suprihatin & Manik, 2019). Hingga saat ini, pendidik

masih mengandalkan bahan ajar berbasis klasik yang fokus pada penggunaan buku teks.
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Oleh karena itu, diperlukan pembaruan pada bahan ajar agar pembelajaran dapat menjadi

lebih interaktif dan menarik (Wijaya et al., 2019). Untuk meningkatkan pengembangan

bahan ajar di era ini, sangatlah penting untuk mengemasnya dalam bentuk digital dengan

memadukan bahan ajar klasik seperti buku teks dengan teknologi(Mardhiyah et al., 2021).

Dengan menggunakan bahan ajar yang memiliki komposisi interaktif, diharapkan tujuan

pembelajaran yang telah ditargetkan oleh pemerintah dapat tercapai dengan lebih efektif
(Ritonga et al., 2022).

Universitas Negeri Islam Raden Mas Said Surakarta menggunakan framework TPACK
(Technology, Pedagogy, Content, and Context Knowledge) dalam mengembangkan bahan
ajar, yang salah satunya adalah memanfaatkan barcode sebagai kutipan dan tambahan
materi ajar. Teknologi barcode merupakan metode visual yang dapat dibaca mesin untuk
merepresentasikan data (Chanda, 2020). Di UIN Raden Mas Said Surakarta mata kuliah
pengembangan bahan ajar berbasis TPACK dan moderasi beragama dikembangkan dengan
memadukan bahan ajar klasik dan teknologi, di mana barcode digunakan sebagai sumber
referensi tulisan dalam bahan ajar. Hal ini memudahkan mahasiswa untuk mengetahui
sumber kutipan dalam bahan ajar dengan cepat hanya dengan menggunakan kamera pada
smartphone atau iPhone.

Penerapan penelitian dalam berbagai disiplin ilmu berbasis teknologi pendidikan,
termasuk pengembangan bahan ajar, merupakan tujuan utama Rencana Induk Riset
UIN Raden Masa Said Surakarta di bidang teknologi pendidikan (Santosa & Anggraini,
2021), khususnya untuk mata Kuliah Pendidikan Agama Islam. Tujuannya adalah untuk
mengimplementasikan model pembelajaran dan media pembelajaran inovatif pada mata
pelajaran yang sedang dikembangkan. Artikel ini memaparkan bagaimana barcode
digunakan dalam pengembangan mata kuliah pengembangan bahan ajar dan menganalisa

kemanfaatan nya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif untuk mengeksplorasi
penggunaan QR Code sebagai media pengutipan sumber rujukan dalam bahan ajar
pembelajaran pendidikan agama Islam di UIN Raden Mas Said. Dalam menggunakan
pendekatan kuantitatif, peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan QR Code

sebagai media pengutipan sumber rujukan berpengaruh terhadap pembelajaran (Denzin,
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2009). Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang diperoleh dari hasil validasi
ahli, sementara data kuantitatif diperoleh dari berbagai sumber, seperti angket tanggapan
mahasiswa, observasi aktivitas belajar mahasiswa, penilaian keterampilan berpikir kritis
mahasiswa, dan pengisian angket.

Data yang diperoleh dari sampel angket mahasiswa kelas 5E dan 5H UIN Raden
Mas Said Surakarta tahuan akademik 2002-2023 dianalisis dengan menggunakan numerical
rating scale, yang merupakan jenis rating scale yang paling sederhana dalam bentuk dan
pengadministrasiannya, sehingga paling banyak digunakan dibandingkan dengan jenis
rating scale lainnya. Data pengisian angket TPACK telah dianalisis dengan menggunakan
analisis jalur menggunakan program SPSS19. Analisis jalur, yang dikembangkan oleh Sewall
Wright padatahun 1934, digunakan ketika kita yakin bahwa kita sedang menghadapimasalah
yang memiliki hubungan sebab-akibat teoritis. Tujuannya adalah untuk menjelaskan efek
langsung dan tidak langsung dari seperangkat variabel sebagai variabel penyebab terhadap

variabel lain sebagai variabel akibat (Gunawan, 1970).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TPACK untuk
mata kuliah pengembangan bahan ajar dalam buku bahan ajar PAI menggunakan QR
Code merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan mempermudah
proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini dirancang dengan menggunakan teori
TPACK sebagai dasar dan QR Code sebagai media pembelajaran yang dapat memudahkan
mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian pengembangan,
dengan subjek penelitian berupa mahasiswa yang mengambil mata kuliah pengembangan
bahan ajar dalam buku bahan ajar PAI. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
kemudian diuji coba pada kelompok mahasiswa tersebut, dan hasilnya dianalisis untuk
mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memiliki validitas yang baik dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Selain itu, perangkat pembelajaran ini juga memiliki kelebihan dalam mempermudah

proses pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif.
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Dalam pembelajaran PAI, perangkat pembelajaran berbasis TPACK dan QR Code ini
dapat membantu mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran dengan lebih mudah
dan interaktif. Selain itu, perangkat pembelajaran ini juga dapat membantu dosen dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih efektif.

Adapun dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dimulai dengan tahap
pendefinisian, yang dimulai dengan kegiatan analisis. Pada tahap ini, dilakukan analisis
terhadap masalah mendasar yang dialami oleh mahasiswa dalam memahami materi ajar
PAI dan materi moderasi beragama. Dalam materi ini, terdapat beberapa konsep yang
abstrak sehingga mahasiswa kesulitan memahaminya dengan baik.

Selain itu, dalam pembelajaran yang lebih ditekankan pada penjelasan teori, sehingga
mahasiswa kurang terlatih dalam menerapkan konsep moderasi beragama dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi mahasiswa dalam mempelajari
materi moderasi beragama, yang sebelumnya hanya menekankan pada definisi moderasi
beragama. Oleh karena itu, perlu dicarikan solusi untuk mengatasi permasalahan ini dalam
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TPACK.

Pengembangan pembelajaran berbasis TPACK yang efektif meliputi pengembangan
bahan ajar tentang moderasi beragama dalam bentuk QR Code yang dibantu oleh TIK.
Pengembangan bahan ajar ini menyajikan materi moderasi beragama dengan menggunakan
barcode yang dapat dipindai melalui kamera smartphone. Materi disesuaikan dengan setiap
topik dalam moderasi beragama untuk membantu mahasiswa mencapai kompetensi yang
diharapkan dan mengatasi kesulitan dalam memahami konsep tersebut.

Tahap pendefinisian selanjutnya melibatkan analisis yang dilakukan oleh mahasiswa
Prodi PAI kelas 5E dan 5H di UIN Raden Mas Said Surakarta. Mereka menunjukkan
kemampuan penalaran yang baik dan mampu berfikir kritis. Selain itu, mahasiswa di
kedua kelas tersebut memiliki potensi dalam menggunakan teknologi seperti computer,
smartphone, dan internet, yang dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis TPACK.
Hampir semua mahasiswa memiliki smartphone dan laptop pribadi, serta kemampuan
untuk belajar secara mandiri maupun dalam kelompok.

Bahan ajar PAI berbasis QR Code di UIN Raden Mas Said Surakarta untuk mata
kuliah pengembangan bahan ajar berbasis TPACK dan moderasi beragama telah dirancang
dengan teliti sesuai dengan RPS dan Silabus yang berlaku. Dalam bahan ajar ini terdapat
peta konsep dan tes yang disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dasar
serta kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa

setelah proses pembelajaran.

51



Analisa Pemanfaatan QR Code Terhadap Pengembangan Bahan Ajar Berbasis TPACK dan Moderasi Beragama
Shofia Himayatul Bariroh, Sabarudin, Suluri

Tahap pengembangan bahan ajar ini melibatkan validasi oleh ahli untuk menjamin
kevalidan produk. Setelah divalidasi, modul bahan ajar yang disusun sesuai dengan model
pembelajaran yang digunakan siap untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. Tujuan
pembelajaran yang disusun dalam bahan ajar ini adalah meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mahasiswa dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh universitas.

Modul bahan ajar untuk mata kuliah pengembangan bahan ajar berbasis TPACK dan
moderasi beragama tersedia dalam bentuk buku ajar dan ebook dengan setiap halamannya
dilengkapi dengan barcode sebagai sumber referensi untuk penjelasan yang dapat langsung
dipindai melalui kamera smartphone. Modul ini berisi materi ajar yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Data yang diperoleh dari hasil ujicoba kelompok dari kelas 5E dan 5H menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan aktivitas pembelajaran, tanggapan positif mahasiswa terhadap
pembelajaran berbasis TPACK, dan peningkatan pemahaman berpikir kritis mahasiswa
terhadap materi moderasi beragama. Dalam setiap pertemuan, aktivitas pemahaman
mahasiswa meningkat secara signifikan, dan mahasiswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang dianggap baru. Dengan pembelajaran
yang baru, rata-rata persentase aktivitas mahasiswa dari pertemuan satu sampai
pertemuan keempat mencapai 89,1%, yang termasuk dalam kategori sangat optimal. Hal
ini membuktikan bahwa pembelajaran moderasi beragama telah berhasil mengoptimalkan
aktivitas pembelajaran mahasiswa.

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh mahasiswa, mayoritas memberikan
tanggapan yang sangat baik dan baik terhadap pembelajaran dengan TPACK yang telah
dilaksanakan. Hanya 4 mahasiswa yang memberikan tanggapan cukup dan 1 mahasiswa
yang memberikan tanggapan kurang. Namun demikian, hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata mahasiswa merasa senang dan termotivasi dalam memahami konsep serta
menyelesaikan masalah terkait pertanyaan-pertanyaan yang ada terhadap pembelajaran
dengan TPACK ini. Adapun mahasiswa yang memberikan tanggapan cukup dan kurang,
hal tersebut disebabkan oleh kurangnya minat mereka terhadap mata kuliah moderasi
Bergama dan lebih memilih pembelajaran dengan metode ceramah.

Data mengenai peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa diperoleh
melalui beberapa sumber, termasuk lembar observasi keterampilan berpikir kritis, laporan
hasil pengamatan di kelas, serta proses diskusi. Dalam penelitian ini, terdapat 5 indikator

keterampilan berpikir kritis yang diukur, yang diadaptasi dari 12 indikator menurut Ennis
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(Afrizon et al., 2012:11). Gambar 2 menampilkan persentase rata-rata keterampilan berpikir

kritis mahasiswa.
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Gambar 1. Grafik Persentase keterampilan berpikir

Meskipun terjadi penurunan persentase keterampilan berpikir kritis pada pertemuan
ketiga, persentase mahasiswa yang meningkat dari pertemuan pertama hingga keempat

menunjukkan bahwa mereka secara keseluruhan telah mampu meningkatkan keterampilan

berpikir kritis.
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Gambar 2 Grafik Persentase KBK per Indikator
Keterangan:

KBK 1= Bertanya dan menjawab pertanyaan

KBK 2 = Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak
KBK 3 = Mengidentifikasi istilah dan pertimbangan suatu definisi.

KBK 4 = Menentukan tindakan yang akan dilakukan

Dari gambar 2, dapat dilihat bahwa mahasiswa memiliki rata-rata persentase
keterampilan berpikir kritis yang baik untuk setiap indikator. Indikator bertanya dan
menjawab pertanyaan mendapat persentase tertinggi, menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu memberikan, menjawab, dan merespons pertanyaan dengan baik saat diskusi

berlangsung. Namun, indikator mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi
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serta menentukan tindakan mendapatkan persentase terendah, menunjukkan bahwa
mahasiswa perlu meningkatkan kemampuan dalam menjelaskan konsep-konsep moderasi
beragama yang diperoleh dari modul bahan ajar TPACK berbasis QR Code. Secara
keseluruhan, keterampilan berpikir kritis mahasiswa memiliki rata-rata persentase sebesar
66,3%, yang termasuk dalam kategori baik. Meskipun begitu, keterampilan ini dapat
ditingkatkan lebih lanjut jika dosen selalu melatih mahasiswa untuk berpikir kritis dalam
setiap pembelajaran.
DatapengisianangketintegrasiTPACK olehmahasiswatelah dianalisismenggunakan

analisis jalur (path analysis) dengan bantuan program SPSS 19.

Tabel 1. Korelasi antar komponen TPACK

Correlations

PK TK CK TCK PCK TPK TPCK
PK 1 .031 .060 -.037 -.378 478 -.567
TK .031 1 .019 253 -.657"" .378 -.180
CK .060 .019 1 -.247 179 .020 -.308
TCK -.037 .253 -.247 1 -.279 .035 .610
PCK -.378 -.657" .179 -.279 1 -.316 .150
TPK 478" .378 .020 .035 -.316 1 -.332

TPCK -.567 -.180 -.308 .610 .150 -.332 1

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 2. Hasil analisis pengembangan bahan ajar Berbasis TPACK

Coefficientsa

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.502 | 1.929 1.297 221
;I: 307 | 335 -.244 -.917 .379
cK 144 | 209 .180 688 506
TCK 160 | 214 -152 -746 471
?FC)": 33 | s 529 2.181 052
.308 | .302 277 1.020 .330
259 | 329 -.184 -.787 448

Dependent Variable: TPACK
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Diagram jalur yang dihasilkan dari analisis ini ditunjukkan pada gambar 4 berikut.

Gambar 3. Diagram Jalur TPACK

Dari gambar 3, dapat disimpulkan bahwa TK memiliki pengaruh langsung terhadap
TPACK dan juga memiliki pengaruh tidak langsung melalui TPK dan TCK. Begitu juga
dengan PK dan CK, keduanya memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung pada
TPACK melalui TPK, TCK, dan PCK. TPK, TCK, dan PCK memiliki pengaruh langsung
terhadap TPACK. Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa semua komponen TPACK
secara signifikan mempengaruhi keberhasilan dalam mengintegrasikan TPACK dalam
pembelajaran. Terutama, TCK memiliki dampak yang paling besar dengan nilai 0,529,
sedangkan CK memiliki dampak yang kurang signifikan dengan nilai 0,152. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen TPACK memiliki dampak yang

signifikan dalam pembelajaran

KESIMPULAN

Dari analisis yang dilakukan terhadap pemanfaatan QR Code dalam pengembangan
bahan ajar berbasis TPACK di Universitas Negeri Islam Raden Mas Said Surakarta, ternyata
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, terutama dalam mata
kuliah pengembangan bahan ajar berbasis moderasi beragama. Hal ini terbukti melalui
perhitungan menggunakanSPSS, dimanasemuakomponensecarasignifikan mempengaruhi
keberhasilan dalam mengintegrasikan TPACK. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa komponen-komponen TPACK memiliki dampak yang besar dalam pembelajaran,

di mana TCK (0,529) memiliki pengaruh yang lebih signifikan daripada komponen CK
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(0,152). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis TPACK untuk mata kuliah pengembangan bahan ajar dalam buku
bahan ajar PAI menggunakan QR Code dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan
mempermudah proses pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran serupa untuk mata kuliah lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat dilakukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih interaktif dan
inovatif. Dalam era digital ini, pengembangan perangkat pembelajaran yang inovatif dan
efektif sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan

mahasiswa untuk menghadapi tantangan di masa depan.
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